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Laporan PBB (2021) mengenai Indeks Kerentanan Multidimensional 

menyoroti kerentanan sebagai tantangan utama dalam pembangunan negara, 

terutama kerentanan terhadap kerawanan pangan yang saat ini sudah menjadi isu 

global. Agenda global Sustainable Development Goals (SDGs) menempatkan Zero 

Hunger sebagai tujuan kedua, bertujuan untuk mengakhiri kelaparan, mencapai 

ketahanan pangan, dan memajukan pertanian berkelanjutan (PBB, 2022). Dalam 

konteks ASEAN, Indonesia berada di posisi kritis dengan indeks kelaparan yang 

tinggi. Upaya pemerintah dalam mengatasi kerentanan wilayah terhadap kerawanan 

pangan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan wilayah dalam penyediaan 

dan kemudahan akses masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan, 

dengan adanya tantangan perubahan iklim, populasi yang terus berkembang, dan 

permasalahan sosial ekonomi lainnya.  

Penelitian ini bertujuan: 1) Mengevaluasi tingkat kerentanan wilayah- 

wilayah di Indonesia melalui penyusunan indeks kerentanan wilayah terhadap 

kerawanan pangan, 2) Menganalisis kondisi yang dapat menjelaskan perbedaan 

tingkat kerentanan wilayah terhadap kerawanan pangan di antara provinsi-provinsi 

tersebut, 3) Menentukan Scenario terbaik dalam menangani permasalahan 

kerentanan wilayah terhadap kerawanan pangan. 4) Merumuskan strategi kebijakan 

untuk menangani kerentanan wilayah terhadap kerawanan pangan. 

Penelitian ini menggunakan empat metode analisis. Metode Indeks Komposit 

digunakan untuk menghitung Regional Vulnerability on Food Insecurity (RVFII) 

pada tujuan pertama. Untuk menganalisis kondisi kausal yang dapat menjelaskan 

terjadinya kerentanan di tingkat wilayah pada tujuan kedua digunakan metode 

fuzzy-set Qualitative-Quantitative Comparative Analysis (fsQCA). Pada tujuan 

ketiga digunakan metode SMICPROB untuk menentukan Scenario terbaik dalam 

mengatasi kerentanan wilayah terhadap kerawanan pangan. Terakhir, untuk 

menentukan Scenario, Policy, dan Action terbaik yang akan dijalankan untuk 

mengatasi kerentanan wilayah terhadap kerawanan pangan menggunakan metode 

MULTIPOL. Analisis dibatasi pada dimensi kerawanan pangan, yakni ketersediaan 

(availability), akses (access), dan kebermanfaatan pangan (utility). Dengan data 

analisis pada tujuan pertama hingga kedua menggunakan data sekunder kurun 

waktu 2021. Pada tujuan ketiga dilakukan pemilihan skenario terbaik dengan 

hipotesis skenario. Empat Scenario utama yang dipilih adalah 1) Penguatan sistem 

kemandirian pangan, 2) Penguatan modal alam, 3) Reformasi tata kelola pangan, 

dan 4) Liberalisasi pasar. Pada tujuan keempat penentuan skenario berdasarkan 

pemilihan Scenario terbaik pada tujuan 3, kemudian telah dirancang 10 Policy dan 

28 Action yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan kerentanan 

wilayah terhadap kerawanan pangan. 

 Hasil penelitian membuktikan provinsi dengan tingkat kerentanan pangan 

tertinggi di Indonesia, yaitu Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Timur, dan Papua. 

Tingginya kerentanan ini disebabkan oleh keterpaparan berupa; tingginya kasus 



 

 

 

kekeringan dan lahan banjir, tingginya tingkat ketidak cukupan pangan, kasus 

malnutrisi, stunting dan kematian bayi. Selain keterpaparan yang menyebabkan 

wilayah rentan terhadap kerawanan pangan adalah komponen sensitivitas, yang 

akan membuat wilayah bisa terindikasi kerentanan, adapun komponen sensitifnya 

yakni; besarnya impor pangan, rendahnya lahan pertanian yang memiliki irigasi, 

besarnya pengeluaran rumah tangga untuk pangan, dan tingginya indeks harga 

konsumen. Maka sangat penting untuk wilayah memiliki kemampuan beradaptasi 

akibat gangguan iklim agar wilayah tidak rentan terdahap kerawanan pangan. 

Adapun kemampuan beradaptasi yang dapat dimiliki adalah; besarnya ratio luas 

lahan sawah perkapita, banyaknya petani muda dan penyuluh petani, keberagaman 

pangan, nilai tukar petani yang semakin meningkat, serta jumlah pasar yang tersedia 

untuk mempermudah akses pangan. 

Hasil dari analisa FsQCA menunjukan terdapat 9 pathway (jalur) yang dapat 

menjelaskan bagaimana kondisi masing-masing kluster yang mengalami 

kerentanan wilayah terhadap kerawanan. Adapun kondisi kausal yang 

menggambarkan kerentanan yang tinggi yakni; masalah kemiskinan, pengangguran, 

pertumbuhan ekonomi yang rendah, dan curah hujan yang tidak memadai. 

Untuk mengatasi kerentanan ini, penelitian mengusulkan beberapa Scenario 

strategis. Scenario terbaik adalah “Penguatan Sistem Kemandirian Pangan”. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai probabilitas yang tertinggi. Berdasarkan pendapat para 

pakar dari BAPANAS dan Kementerian Pertanian, menyatakan bahwa penting 

untuk memiliki kemandirian pangan, agar masing-masing wilayah memiliki daya 

tahan yang kuat saat terjadinya permasalahan krisis. Untuk menjalankan Scenario 

penguatan kemandirian pangan perlu didukung dengan 10 Policy dan 28 Action. 

Policy dan Action bisa mendukung secara bersamaan kepada masing-masing 

Scenario. Dalam menjalankan masing-masing Scenario, Policy, dan Action sangat 

bergantung pada kondisi pembangunan yang ada di masing-masing wilayah. 

 

Kata kunci : FsQCA, Indeks Komposit, Kerawanan pangan, Kerentanan wilayah 

 

  



 

 

 

SUMMARY 

INDRI ARRAFI JULIANNISA. Strategy for Addressing Regional Vulnerability to 

Food Insecurity. Supervised by AKHMAD FAUZI, SRI MULATSIH, HANIA 

RAHMA. 

 

The United Nations (2021) report on the Multidimensional Vulnerability 

Index highlights vulnerability as a key challenge in a country's development, 

especially vulnerability to food insecurity, which has now become a global issue. 

The global Sustainable Development Goals (SDGs) agenda places Zero Hunger as 

the second goal, aiming to end hunger, achieve food security and promote 

sustainable agriculture (UN, 2022). In the ASEAN context, Indonesia is in a critical 

position with a high hunger index. Government efforts in addressing the region's 

vulnerability to food insecurity are crucial to improve the region's ability to provide 

and facilitate people's access to food, given the challenges of climate change, a 

growing population, and other socio-economic issues. ` 

This study aims to: 1) Evaluate the level of vulnerability of regions in 

Indonesia through the development of an index of regional vulnerability to food 

insecurity, 2) Analyse the conditions that can explain the differences in the level of 

regional vulnerability to food insecurity among the provinces, 3) Determine the best 

Scenario in dealing with the problem of regional vulnerability to food insecurity. 4) 

Formulate Policy strategies to address regional vulnerability to food insecurity. 

This study used four methods of analysis. The Composite Index method was 

used to calculate the Regional Vulnerability on Food Insecurity (RVFII) in the first 

objective. The fuzzy-set Qualitative-Quantitative Comparative Analysis (fsQCA) 

method was used to analyse the causal conditions that could explain the occurrence 

of vulnerability at the regional level in the second objective. In the third objective, 

the SMICPROB method is used to determine the best Scenario to overcome 

regional vulnerability to food insecurity. Finally, to determine the best Scenarios, 

policies and Actions to be implemented to overcome regional vulnerability to food 

insecurity, the MULTIPOL method was used. The analysis is limited to the 

dimensions of food insecurity, namely availability, access and utility. The analysis 

data for the first to second objectives used secondary data for the 2021 period. In 

the third objective, the best Scenario was selected using Scenario hypothesis. The 

four main Scenarios selected are 1) Strengthening food self-sufficiency system, 2) 

Strengthening natural capital, 3) Food governance reform, and 4) Market 

liberalization. In the fourth objective, based on the selection of the best Scenario in 

objective 3, 10 policies and 28 Actions have been designed that can be implemented 

to overcome the problem of regional vulnerability to food insecurity. 

The results prove that the provinces with the highest level of food 

vulnerability in Indonesia are East Nusa Tenggara, East Kalimantan and Papua. 

This high vulnerability is caused by exposure in the form of; high cases of drought 

and land flooding, high levels of food insufficiency, cases of malnutrition, stunting 

and infant mortality. In addition to exposure that causes the region to be vulnerable 

to food insecurity is the sensitivity component, which will make the region 

vulnerable, as for the sensitivity component, namely; the amount of food imports, 

the low irrigated agricultural land, the amount of household expenditure on food, 



 

 

 

and the high consumer price index. So it is very important for the region to have the 

ability to adapt due to climate disruption so that the region is not vulnerable to food 

insecurity. The adaptability that can be owned is; the ratio of the size of rice fields 

per capita, the number of young farmers and agricultural extension workers, food 

diversity, the increasing exchange rate of farmers, and the number of markets 

available to facilitate food access. 

The results of the FsQCA analysis show that there are 9 pathways that can 

explain how the conditions of each cluster that experience regional vulnerability to 

vulnerability. The causal conditions that illustrate high vulnerability are: poverty, 

unemployment, low economic growth, and inadequate rainfall. 

To address these vulnerabilities, the research proposes several strategic 

Scenarios. The best Scenario is ‘Strengthening the Food Independence System’. 

This is evidenced by the highest probability value. Based on the opinions of experts 

from BAPANAS and the Ministry of Agriculture, it is important to have food self- 

sufficiency, so that each region has a strong resilience when crisis problems occur. 

To implement the Scenario of strengthening food self-sufficiency, it needs to be 

supported by 10 policies and 28 Actions. Policy and Action can support each 

Scenario simultaneously. The implementation of each Scenario, Policy, and Action 

is highly dependent on the existing development conditions in each region. 

 

Keywords: Composite Indeks, Food insecurity, FsQCA, Regional vulnerability  
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